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Pembelajaran matematika berfungsi sebagai wahana menumbuhkan kecerdasan, 
kemampuan, keterampilan, serta untuk membentuk kepribadian peserta didik. 
Pembelajaran Matematika dalam tulisan ini adalah seluruh rangkaian kegiatan mahasiswa 
dan dosen yang telah dirancang untuk membelajarkan mahasiswa, agar memperoleh 
pengetahuan atau informasi tentang matematika, baik berupa fakta, konsep, prinsip, 
keterampilan, cara memecahkan masalah, nilai, dan cara berpikir matematis. Rendahnya 
prestasi belajar matematika mahasiswa tidak terlepas dari faktor internal dan eksternal.  
Faktor internal  banyak didominasi oleh kondisi psikologis dan berbagai potensi mahasiswa 
dalam bentuk kecerdasan, termasuk intelegensi atau kecerdasan intelektual yang meliputi 
berbagai kemampuan, seperti kemampuan numerik, kemampuan keruangan, kemampuan 
penalaran, kemampuan berpikir abstrak, dan kemampuan verbal. Demikian juga kecerdasan 
emosional (emotional intelligence) yang meliputi  ketabahan, keterampilan bergaul, empati, 
kesabaran, kesungguhan, keuletan, ketangguhan, kepercayaan pada diri sendiri, dan 
sebagainya.Faktor eksternal beraneka ragam, misalnya faktor lingkungan, baik lingkungan  
keluarga, maupun lingkungan kampus dan masyarakat. Faktor internal dosen yang 
dipandang turut menentukan tinggi rendahnya berbagai kompetensi tersebut adalah 
kecerdasan emosional. Faktor kecerdasan emosional telah diakui oleh para psikolog sebagai 
salah satu faktor penentu kesuksesan seseorang dalam berbagai aspek kehidupannya. 
Secara hakiki karakter berkembang menyatu dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan 
yang tumbuh dalam diri mahasiswa dalam bentuk perilaku yang dinamakan kompetensi  
melalui proses pembelajaran. Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
nilai sebagai kinerja yang berpengaruh terhadap peran, perbuatan, prestasi serta pekerjaan 
seseorang  yang teramati sebagai produk belajar. Kecerdasan emosional dan keterampilan 
sosial sebagai pembangun karakter. Kecerdasan emosional dapat diajarkan, juga dapat 
dilatihkan dan ditingkatkan pada setiap tahap perkembangan anak melalui proses 
pendidikan. 
Kata kunci: Matematika, Karakter, Kecerdasan Emosional, Mahasiswa 
Pendahuluan 
Rendahnya prestasi atau hasil belajar matematika siswa sekolah menengah sekarang ini 
sudah barang tentu tidak terlepas dari dua faktor umum. Pertama, yaitu faktor dari dalam 
diri siswa itu sendiri yang lazim disebut sebagai faktor internal dengan aneka macam bentuk 
dan jenisnya. Faktor ini banyak didominasi oleh kondisi psikologis dan berbagai potensi siswa 
dalam bentuk kecerdasan, termasuk intelegensi atau kecerdasan intelektual yang meliputi 
berbagai kemampuan, seperti kemampuan numerik, kemampuan keruangan, kemampuan 
penalaran, kemampuan berpikir abstrak, dan kemampuan verbal. Demikian juga kecerdasan 
emosional yang meliputi  ketabahan, keterampilan bergaul, empati, kesabaran, 
kesungguhan, keuletan, ketangguhan, kepercayaan pada diri sendiri, dan sebagainya. Kedua, 
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yaitu faktor yang bersumber dari luar individu siswa, atau sering dikenal sebagai faktor 
eksternal. Faktor ini pun beraneka ragam, misalnya faktor lingkungan, baik lingkungan  
keluarga, maupun lingkungan sekolah dan masyarakat. Di samping itu, kebijakan pemerintah 
seperti Undang-undang Pendidikan, kurikulum, sarana dan prasarana, keadaan alam, 
termasuk contoh-contoh dari faktor eksternal tersebut. Dalam lingkungan sekolah, 
komponen guru dipandang sebagai salah satu subfaktor yang turut memberikan andil dan 
kontribusi besar terhadap kesuksesan siswa  dalam dunia pendidikan. Banyak hal yang 
terkait dengan komponen guru ini, antara lain kompetensinya dalam lima hal, yaitu 
kompetensi profesional, kompetensi intelektual, kompetensi sosial, kompetensi personal 
dan kompetensi spiritual. Faktor internal guru yang dipandang turut menentukan tinggi 
rendahnya berbagai kompetensi tersebut adalah kecerdasan emosional.  
Pendidikan matematika pada semua jenjang pendidikan formal di negara kita sampai 
saat ini masih lebih mementingkan aspek kognitif. Aspek afektif seperti kecerdasan 
emosional atau Emotional Intelligence (EI) nampaknya masih ditelantarkan sebagaimana 
halnya sistem nilai. Hal ini cukup beralasan dengan munculnya praktek-praktek moral 
bernegara dan berbangsa yang belum mencerminkan tingkat moralitas yang tinggi. Tingkat 
moralitas seperti ini penting untuk dijadikan panutan bagi anak-anak bangsa. 
Kondisi-kondisi yang diperlukan untuk mencapai harapan-harapan di atas sungguh 
sangat banyak jumlahnya, baik yang berhubungan dengan kondisi pribadi siswa, maupun 
kondisi pribadi guru dan orang tua (ayah dan ibu). Salah satu faktor yang dipandang amat 
erat kaitannya  dengan kondisi-kondisi itu adalah kecerdasan emosional atau emotional 
intelligence (selanjutnya disingkat EI). Faktor tersebut belakangan ini telah diakui oleh para 
psikolog sebagai salah satu faktor penentu kesuksesan seseorang dalam berbagai aspek 
kehidupannya. Salovey (1990)  menegaskan bahwa sudah banyak penelitian di akhir abad 
ke-20 yang menunjukkan  EI dan keterampilan sosial sebagai pembangun karakter lebih 
penting bagi keberhasilan anak dibandingkan kecerdasan kognitif yang diukur melalui IQ. 
Menariknya adalah EI  tidak seperti IQ yang cenderung tetap, EI dapat diajarkan, juga dapat 
dilatihkan dan ditingkatkan pada setiap tahap perkembangan anak.  
Secara hakiki karakter berkembang menyatu dengan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang tumbuh dalam diri mahasiswa dalam bentuk perilaku yang kita namakan 
kompetensi  melalui proses pembelajaran. Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan nilai sebagai kinerja yang berpengaruh terhadap peran, perbuatan, prestasi serta 
pekerjaan seseorang  yang teramati sebagai produk belajar.  
Setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang 
menjalankan pendidikan adalah unsur penting dalam kegiatan interaksi edukatif karena 
sebagai pokok persoalan dalam semua aktivitas pembelajaran. Dalam perspektif psikologis, 
peserta didik adalah individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan, baik fisik maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing. Dengan 
demikian penulis akan melakukan penelitian tentang pengembangan model pembelajaran  
matematika berbasis karakter yang melibatkan kecerdasan emosional mahasiswa calon 
guru. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan tujuan yaitu melalui fase-
fase pengembangan menghasilkan  model  Pembelajaran Matematika Berbasis Karakter 
yang melibatkan Kecerdasan Emosional (PMK2E)  yang valid, praktis dan efektif pada 
mahasiswa calon guru.  Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah: (1) mengembangkan 
perangkat pendukung model (yang dikembangkan tersebut) pada matakuliah Metodologi 
penelitian pendidikan matematika berbasis karakter yang melibatkan kecerdasan emosional 
mahasiswa calon guru, (2) menghasilkan perangkat pendukung pendukung model (yang 
dikembangkan tersebut) pada matakuliah Metodologi penelitian pendidikan matematika 
berbasis karakter yang melibatkan kecerdasan emosional mahasiswa calon guru meliputi  
buku petunjuk dosen dan buku petunjuk mahasiswa dan modul. 
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Fakta menunjukkan bahwa dalam skala yang amat mikro, proses pembelajaran 
matematika di hampir semua jenjang dan jenis pendidikan masih terkonsentrasi pada 
keadaan yang berhubungan dengan kemampuan otak kiri peserta didik. Sebaliknya 
kemampuan otak kanan belum ditumbuhkembangkan, bahkan hampir tidak pernah 
dikembangkan secara serius dan sistematis. Kondisi ini menyebabkan pendidikan 
matematika pada khususnya hanya mampu menghasilkan insan-insan yang kurang memiliki 
kesadaran diri, kurang kreatif, kurang mandiri, dan kurang mampu berkomunikasi secara 
mulus dengan lingkungan fisik dan sosial dalam kehidupannya. Oleh karena itu, pendidikan 
matematika harus dapat dikelola sehingga mampu menopang terwujudnya sistem 
pendidikan nasional sebagai pranata  sosial yang kuat dan berwibawa. Pendidikan 
matematika juga diharapkan dapat memberi kontribusi besar terhadap pemberdayaan 
semua warga negara menjadi manusia yang beriman, berilmu pengetahuan dan 
berketerampilan untuk hidup. Harapan ini akan dicapai manakala potensi otak kanan 
difungsikan secara optimal dengan dibarengi kecerdasan emosional yang tinggi pula. 
Terkait dengan pembelajaran matematika yang kaya nilai, Soedjadi (2000) telah 
menyajikan ilustrasi secara lugas tentang cara mengajarkan matematika sekolah sehingga 
matematika dapat difungsikan sebagai wahana menumbuhkan kecerdasan, kemampuan, 
keterampilan, serta untuk membentuk kepribadian siswa. Pembelajaran matematika yang 
mengarah kepada pembentukan kepribadian siswa (termasuk kecerdasan emosional) 
hampir dikatakan belum pernah dilakukan secara sistematis dan terencana. Pada bagian lain 
dikatakan pula guru maupun calon guru sebagai pendidik harus menyadari bahwa kemajuan 
pendidikan matematika lebih tergantung kepada dedikasi dan kreativitasnya setelah 
mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi di berbagai tempat. Guru maupun calon 
guru yang menyadari bahwa anak didiknya akan hidup dalam kurun waktu yang lebih penuh 
persaingan, semestinya perlu berusaha untuk selalu memperbaharui pelajaran dan 
pembelajarannya. Karena itulah guru maupun calon guru matematika perlu selalu dapat dan 
mau meningkatkan diri dalam bidang ilmunya itu, baik melalui pendidikan formal maupun 
informal. 
 Berdasarkan uraian di atas, dipandang perlu adanya model pembelajaran 
matematika berbasis karakter dengan melibatkan  kecerdasan emosional bagi mahasiswa. 
Hal ini cukup penting, mengingat faktor kecerdasan emosional kini diakui sangat 
menentukan kesuksesan seseorang dalam kehidupannya, termasuk kesuksesan dalam 
belajar.  
PEMBAHASAN 
1. Pengertian Karakter 
Secara harfiah karakter artinya kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau 
reputasi. Dalam kamus Psikologi dinyatakan bahwa karakter adalah kepribadian ditinjau dari 
titik tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang yang biasanya mempunyai kaitan 
dengan sifat-sifat yang relatif tetap. Dengan demikian karakter merupakan nilai-nilai perilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 
Karakter merupakan bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, 
personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak. Menurut Wibowo (2012), karakter mengacu 
kepada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan 
keterampilan (skills). 
Karakter mulia berarti individu memiliki pengetahuan tentang potensi dirinya, yang 
ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif, percaya diri, rasional, logis, kritis, analitis, kreatif 
dan inovatif, mandiri, hidup sehat, bertanggung jawab, cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela 
berkorban, pemberani, dapat dipercaya, jujur, menepati janji, adil, rendah hati, malu 
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berbuat salah, pemaaf, berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun, ulet/gigih, teliti, 
berinisiatif, berpikir positif, disiplin, antisipatif, inisiatif, visioner, bersahaja, bersemangat, 
dinamis, hemat/efisien, menghargai waktu, pengabdian/dedikatif, pengendalian diri, 
produktif, ramah, cinta keindahan (estetis), sportif, tabah, terbuka, tertib. Individu juga 
memiliki kesadaran untuk berbuat yang terbaik atau unggul, dan individu juga mampu 
bertindak sesuai potensi dan kesadarannya tersebut. Menurut Wibowo (2012) karakter 
adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 
bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat,  bangsa  dan  negara.  Individu  yang  
berkarakter  baik  adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap 
mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat. 
2. Kecerdasan Emosional 
Istilah "kecerdasan emosional" pertama kali diperkenalkan oleh psikolog, Salovey 
(1990) menjelaskan bahwa kualitas emosional penting bagi keberhasilan. Kualitas-kualitas 
tersebut antara lain: empati, disukai orang lain, mengungkapkan dan memahami  perasaan, 
kemampuan memecahkan masalah pribadi, mengendalikan amarah, ketekunan, 
kemandirian, kesetiakawanan, kemampuan menyesuaikan diri, keramahan, dan sikap 
hormat. 
Penelitian ilmiah mempunyai potensi besar untuk membantu seseorang memperbaiki 
nilai-nilai moral anak. Sedang Goleman (dalam Hammer, 1996) menyatakan bahwa 
kecerdasan emosional menyumbangkan lebih besar pada kesuksesan dalam kehidupan dari 
pada kecerdasan intelektual/rasional. Secara analitis, Goleman (2000) mengemukakan 
aspek-aspek kecerdasan emosional. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Kesadaran diri emosional meliputi: perbaikan dalam mengenali dan merasakan 
emosinya sendiri, lebih mampu memahami penyebab perasaan yang timbul, mengenali 
perbedaan perasaan dan tindakan. Mengelola emosi meliputi: toleransi yang lebih 
tinggi terhadap frustasi dan pengelolaan amarah, berkurangnya ejekan verbal, 
perkelahian dan gangguan di ruang kelas, lebih mampu mengungkapkan amarah 
dengan tepat, tanpa berkelahi, berkurangnya larangan masuk sementara dari skorsing, 
berkurangnya perilaku agresif atau merusak diri sendiri, perasaan yang lebih positif 
tentang diri sendiri, sekolah dan keluarga, lebih baik dalam menangani ketegangan jiwa, 
berkurangnya kesepian dan kecemasan dalam pergaulan. Memanfaatkan emosi secara 
produktif meliputi: lebih bertanggung jawab, lebih mampu memusatkan perhatian pada 
tugas yang dikerjakan, kurang impulsif, lebih menguasai diri.  
2. Empati, membaca emosi meliputi: lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, 
memperbaiki empati dan kepekaan terhadap perasaan orang lain, lebih baik dalam 
mendengarkan orang lain.  
3. Membina hubungan meliputi: meningkatkan kemampuan menganalisis dan memahami 
hubungan, lebih baik dalam menyelesaikan perfikaian dan merundingkan 
persengketaan, lebih baik dalam menyelesaikan persoalan yang timbul dalam 
hubungan, lebih tegas dan terampil dalam berkomunikasi, lebih populer dan mudah 
bergaul, bersahabat dan terlibat dengan teman sebaya, lebih dibutuhkan oleh teman 
sebaya, lebih menaruh perhatian dan tenggang rasa terhadap orang lain, lebih 
mementingkan kepentingan sosial dan selaras dalam kelompok, lebih suka berbagi rasa, 
bekerja sama, dan suka menolong, lebih demokratis dalam bergaul. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan 
untuk mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri 
sendiri, kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan hubungannya 
dengan orang lain. Kecerdasan emosional mencakup kemampuan-kemampuan yang 
berbeda dan saling melengkapi dengan kemampuan kognitif murni yang telah lebih dahulu 
dikenal, yaitu kecerdasan akademik/intelektual/rasional (IQ). Meskipun IQ tinggi, tetapi EI 
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rendah, biasanya tidak banyak membantu dalam hampir semua aspek kehidupan. IQ dan EI 
mengungkapkan aktivitas-aktivitas yang berbeda dalam otak. IQ didasarkan pada kerja 
neokorteks, yakni suatu lapisan yang dalam evolusi berkembang paling akhir di bagian atas 
otak. Adapun pusat-pusat emosi berada di bagian otak lebih dalam yang secara evolusi 
berkembang lebih dulu. Kerja-kerja otak pada bagian inilah yang mempengaruhi EI. Namun 
demikian aktivitas pusat-pusat emosi tersebut tetap selaras dengan aktivitas kerja 
pusat-pusat intelektual.  
Cooper (2001) mengemukakan bahwa sebagian di antara manusia beruntung karena 
dikarunia baik IQ maupun EI yang memadai. EI dan IQ saling melengkapi, EI menyulut 
kreativitas, kolaborasi, inisiatif, dan transformasi, sedangkan IQ berfungsi mengatasi 
dorongan-dorongan yang keliru. IQ menyelaraskan antara tujuan dengan proses, antara 
teknologi dengan sentuhan manusiawi. EI juga merupakan kekuatan penggerak, sebab 
nilai-nilai dan watak dasar seseorang dalam hidup ini tidak berakar pada IQ tetapi pada EI. 
Peffer (dalam Cooper, 2001) mengemukakan bahwa dalam abad informasi ini, urutan 
sifat individu yang menandai kekuasaan dan kewibawaan dimulai dari karakteristik semacam 
energi, kekuatan, daya tahan dan stamina, semua ini termasuk aspek EI. Jadi bukan dimulai 
dari aspek IQ berupa kejeniusan atau kecerdasan intelektual. Orang-orang yang memiliki EI 
tinggi sangat berpotensi untuk mencapai kecerdasan mental yang lebih tinggi, yaitu 
kecerdasan ruhaniah atau kecerdasan spritual atau Spiritual Quotient (Zohar dan Marshall, 
2000) atau  Goleman (2000)  menyatakan bahwa pada tingkatan ini seseorang memiliki 
kemampuan: 
1. Sadar akan kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahannya. 
2. Menyempatkan diri untuk merenung dan belajar dari pengalaman.  
3. Terbuka terhadap umpan balik yang tulus, bersedia menerima perspektif baru, selalu 
berhasrat belajar untuk mengembangkan diri. 
4. Mampu menunjukkan rasa humor dan bersedia menatap diri sendiri dengan perspektif 
yang lebih luas. 
Stein dan Book (2002) memaparkan hasil penelitian Reuvon Bar-On (1985) tentang 
suatu cara merangkum EI, dengan membaginya ke dalam 5 area atau ranah yang menyeluruh 
dan 15 sub-bagian atau skala, yaitu: 
1. Ranah Intrapribadi, yaitu  kemampuan  untuk  mengenal dan mengendalikan diri 
sendiri. Skala-skalanya meliputi: (1) Kesadaran Diri Emosional, yaitu kemampuan untuk 
mengenali perasaan dan mengapa merasakannya seperti itu serta bagaimana 
pengaruhnya terhadap orang lain. (2) Sikap Asertif, yaitu kemampuan menyampaikan 
pikiran dan perasaan kepada orang lain, membela diri dan mempertahankan pendapat. 
(3) Kemandirian, yaitu kemampuan untuk mengarahkan dan mengendalikan diri serta 
berdiri dengan kaki sendiri. (4) Penghargaan Diri, yaitu kemampuan untuk mengenali 
kekuatan dan kelemahan sendiri serta menyenangi diri sendiri walaupun hal itu suatu 
kelemahan. (5) Aktualisasi Diri, yaitu kemampuan mewujudkan potensi yang dimiliki 
dan merasa senang/puas dengan prestasi yang diraih. 
2. Ranah Antarpribadi, yaitu keterampilan bergaul atau berinteraksi dengan orang lain, 
meliputi: (1) Empati, yaitu kemampuan untuk memahami perasaan dan pikiran orang 
lain dan kemampuan untuk melihat dunia dari sudut pandang orang lain. (2) Tanggung 
Jawab Sosial, yaitu kemampuan untuk menjadi anggota masyarakat yang dapat bekerja 
sama dengannya. (3) Hubungan Antar Pribadi, yaitu kemampuan menciptakan dan 
mempertahankan hubungan yang saling menguntungkan dan ditandai oleh saling 
memberi dan menerima berdasarkan rasa kedekatan sosial. 
3. Ranah Penyesuaian Diri, yaitu kemampuan untuk bersikap lentur dan realistis untuk 
memecahkan masalah. (1) Pemecahan Masalah, yaitu kemampuan untuk 
mendefinisikan permasalahan kemudian bertindak untuk memecahkannya. (2) Uji 
Realitas, yaitu kemampuan melihat sesuatu apa adanya, bukan seperti yang dinginkan 
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atau ditakuti. (3) Sikap FleksibeI, yaitu kemampuan untuk menyesuaikan perasaan, 
pikiran, dan tindakan dengan keadaan yang berubah-ubah.  
4. Ranah Penanganan Stres, yaitu  kemampuan  untuk tahan menghadapi stres dan 
mengendalikan impuls. (1) Ketahanan Menanggung Stres, yaitu kemampuan untuk 
tetap tenang dan berkonsentrasi serta secara konstruktif bertahan menghadapi 
kejadian yang sangat gawat, dan tetap tegas menghadapi konflik emosi. (2) 
Pengendalian Impuls, yaitu kemampuan menahan atau menunda keinginan untuk 
bertindak. 
5. Ranah Suasana Hati, terdiri atas: (1) Kebahagiaan, yaitu kemampuan untuk 
mensyukuri kehidupan, menyukai diri sendiri dan orang lain, dan untuk bersemangat 
serta bergairah dalam melakukan setiap kegiatan. (2) Optimisme, yaitu kemampuan 
untuk mempertahankan sikap positif yang realistis, terutama dalam menghadapi 
masa-masa sulit. 
3. Karakter  dan Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional bukan didasarkan pada kepintaran seorang anak melainkan pada 
suatu yang dahulu disebut "karakter" atau "karakteristik pribadi". Penelitian-penelitian 
muktahir menemukan bahwa keterampilan sosial dan emosional lebih penting bagi 
keberhasilan hidup ketimbang kemampuan intelektual. Siswa adalah pribadi yang unik yang 
mempunyai potensi dan mengalami proses berkembang, dimana dalam proses 
perkembangannya ia membutuhkan yang sifat dan coraknya tidak ditentukan oleh pendidik 
(pembimbing), tetapi oleh siswa itu sendiri. 
Cooper dan Sawaf (2001) mengungkapkan bahwa jika kekuatan yang mendorong 
kecerdasan dalam aspek kehidupan sampai penghujung abad ke-20 adalah IQ, maka 
berdasarkan bukti-bukti yang makin banyak di awal abad ke-21, yang akan lebih berperan 
adalah EI beserta bentuk-bentuk kecerdasan praktis dan kreatif lainnya yang terkait. Emosi 
seseorang, seperti halnya tubuh dan pikirannya, berisi tentang riwayat hidupnya, 
pengalamannya, pemahamannya yang mendalam dan hubungan dengan orang lain dalam 
hidupnya. Emosi meliputi perasaan seseorang dan memasuki sistem orang tersebut dalam 
wujud energi yang sewaktu-waktu dapat diciptakan dan dapat pula dimusnahkan, namun 
sifatnya tetap mengalir. Energi ini berubah wujud menjadi EI dan perubahan tersebut akan 
berdampak terhadap kerja, hidup, dan pergaulan. 
Aspek-aspek karakter dengan melibatkan kecerdasan emosional mahasiswa yang 
diperhatikan dalam studi ini yaitu jujur, patuh, serius, konsentrasi/tenang, memotivasi diri, 
empati, mengambil inisiatif, bertanggung jawab, kekerabatan, dan saling percaya, 
kepedulian, keuletan, bersikap wajar terhadap pujian/penghargaan dari dosen, dan 
ketangguhan. Internalisasi karakter dengan melibatkan kecerdasan emosional yang 
dipandang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, yaitu:  
a. Menghargai keberanian mahasiswa yang mengajukan atau menjawab pertanyaan. 
b. Mendukung dan menghargai mahasiswa yang jujur dan bertanggung jawab. 
c. Menunjukkan sikap senang terhadapmahasiswa yang ulet, rajin, tangguh, sabar, 
cermat, percaya diri, dan perilaku-perilaku positif lainnya. 
d. Memupuk dan menumbuhkembangkan sikap kritis dan obyektif. 
e. Bersikap terbuka dan jujur mengakui keterbatasan dosen dalam menanggapi kritik dan 
pertanyaan-pertanyaan mahasiswa yang jawabannya tidak segera dapat diberikan oleh 
dosen. Dalam kondisi tertentu (tidak boleh terlampau sering), dosen sebagai manusia 
biasa layak berterus terang bahwa dirinya tidak mungkin tahu segala-galanya. 
f. Bijak dan pandai merespons jenis-jenis pertanyaan yang sifatnya menguji, memancing-
mancing, menyamakan pendapat, atau karena memang mahasiswa yang bertanya tidak 
tahu. 
g. Menghargai perilaku-perilaku positif mahasiswa bagaimanapun kecilnya. 
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h. Menafsirkan jawaban mahasiswa ke arah yang positif atau menguntungkan mahasiswa 
yakni diarahkan ke jawaban yang benar. Jawaban yang agak kabur atau kurang tepat 
dapat diarahkan kepada rumusan yang lebih jelas dan tepat. 
i. Menjunjung tinggi sikap demokratis, misalnya jawaban mahasiswa terhadap suatu 
pertanyaan dimintakan pandangan/persetujuan mahasiswa yang lain. 
j. Menuntut mahasiswa agar dalam mengemukakan pertanyaan/jawaban/tanggapan, ia 
menyampaikannya dalam bahasa yang baik dan benar, tidak tergesa-gesa, tidak gugup, 
bersikap sopan, dan tidak berbelit-belit. 
k. Menunjukkan sikap empati kepada mahasiswa yang diperkirakan membutuhkannya. 
l. Menunjukkan rasa salut kepada mahasiswa yang dapat bekerja sama, berbagi rasa dan 
memiliki rasa kesetiakawanan terhadap teman-teman sekelasnya. 
m. Memberi respons tertulis pada lembaran hasil pekerjaan mahasiswa yang dapat 
meningkatkan gairah, motivasi, dan minat belajarnya. Respons tertulis ini diberikan 
sebagai umpan balik terhadap hasil pekerjaan mereka, jenis kalimatnya juga bervariasi 
disesuaikan dengan pekerjaan siswa yang direspons. 
4. Teori Konstruktivisme 
Teori konstruktivisme merekomendasikan bahwa peserta didik yang belajar harus 
membangun sendiri pengetahuannya di dalam pikirannya. Pendidik berperanan sebagai 
fasilitator, yakni memberikan kemudahan dalam proses pengkonstruksian pengetahuan 
yang dialami peserta didik. Menurut Slavin (1994) pendekatan konstruktivis dalam 
pembelajaran lebih menekankan pada pembelajaran yang diawali dengan masalah yang 
bersifat kompleks, kemudian dengan arahan dosen, mahasiswa memecahkan masalah 
dengan menggunakan keterampilan-keterampilan dasar yang diperlukan. 
PENUTUP 
Karakter merupakan bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, 
sifat, tabiat, temperamen, dan watak. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk 
mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri 
sendiri, kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan hubungannya 
dengan orang lain. Aspek-aspek karakter dengan melibatkan kecerdasan emosional 
mahasiswa yang diinternalisasikan melalui pembelajaran matematika yaitu jujur, patuh, 
serius, konsentrasi/tenang, memotivasi diri, empati, mengambil inisiatif, bertanggung 
jawab, kekerabatan, dan saling percaya, kepedulian, keuletan, bersikap wajar terhadap 
pujian/penghargaan dari dosen, dan ketangguhan. 
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